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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و
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ْ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 يَْ...
Fathah dan ya ai a dan u 

 وَْ...
Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 
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 kataba كَتَبََ -

 fa`ala فػَعَلََ -

 suila سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْؿََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَؿََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يػَقُوْؿَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرَةَُ -

 talhah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿََ -

 al-birr البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اؿ

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -
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 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََفػَهُوََخَيػْ

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلَِّالأمُُوْرَُجََِ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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UUN KURNIASIH, NIM: 2486040012. 2026. PERWALIAN ADHAL DI 

PENGADILAN AGAMA INDRAMAYU: STUDY KOMPARATIF HUKUM 

ISLAM DAN HUKUM POSITIF TAHUN 2023-2025. TESIS. Program Studi 

Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 

ABSTRAK 

Fenomena wali adhal di Kabupaten Indramayu menunjukkan adanya konflik 

antara kewenangan wali nasab dan hak perempuan untuk menikah secara sah 

menurut hukum Islam dan hukum positif Indonesia. Penolakan wali tidak selalu 

didasarkan pada alasan syar‟i, tetapi dipengaruhi faktor perceraian orang tua, 

ekonomi, konflik keluarga, dan pertimbangan kafa’ah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis realitas sosial praktik wali adhal, ketentuannya dalam hukum Islam 

dan hukum positif, peran Pengadilan Agama Kabupaten Indramayu, serta kendala 

dan solusi dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif-analitis dengan 

pendekatan normatif-empiris dan teknik analisis komparatif. Data diperoleh dari 

analisis 35 perkara wali adhal tahun 2023–2025, wawancara dengan enam 

informan, serta studi kepustakaan terhadap fiqh empat mazhab dan regulasi 

nasional. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian naratif, dan penarikan 

kesimpulan menggunakan pendekatan maqashid al-syari’ah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas permohonan dikabulkan 

karena alasan penolakan wali tidak memenuhi ketentuan syar‟i maupun hukum 

positif. Faktor dominan meliputi konflik keluarga, penolakan terhadap calon 

suami, pertimbangan ekonomi, dan sengketa warisan. Pengadilan Agama 

mempertimbangkan aspek normatif dan sosiologis untuk mewujudkan keadilan 

dan kemaslahatan dalam perlindungan hak perempuan. 

Kata Kunci: Wali Adhal, Hukum Keluarga Islam, Pengadilan Agama. 
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UUN KURNIASIH, Student ID: 2486040012. 2026. ADHAL GUARDIANSHIP 

AT THE RELIGIOUS COURT OF INDRAMAYU: A COMPARATIVE STUDY 

OF ISLAMIC LAW AND POSITIVE LAW IN 2023–2025. Thesis. Islamic 

Family Law Study Program. Postgraduate Program of State Islamic University 

Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

ABSTRACT 

Phenomenon of wali adhal in Indramayu Regency reflects a conflict 

between the authority of the nasab guardian and women’s rights to marry legally 

according to Islamic law and Indonesian positive law. A guardian’s refusal is not 

always based on shar’i reasons, but is often influenced by parental divorce, 

economic factors, family conflicts, and considerations of kafa’ah. This study aims 

to analyze social realities underlying the practice of wali adhal, its legal 

provisions in Islamic and positive law, role of the Religious Court of Indramayu, 

as well as obstacles and solutions in its implementation. 

This research employs a qualitative descriptive-analytical method with a 

normative-empirical approach and comparative analysis technique. Data were 

obtained from analysis of 35 wali adhal cases from 2023–2025, interviews with 

six informants, and literature studies on four schools of Islamic jurisprudence and 

national regulations. Data analysis was conducted through data reduction, 

narrative presentation, and conclusion drawing using maqāṣid al-sharī‘ah 

approach. 

Results show that most applications were granted because guardians’ 

refusals did not meet shar’i or positive legal standards. Dominant factors include 

family conflicts, rejection of prospective husbands, economic considerations, and 

inheritance disputes. Religious Court considers both normative and sociological 

aspects to achieve justice and public benefit in protecting women’s rights. 

Keywords: Guardianship, Islamic Family Law, Religious Court. 
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الولاية العاضلة في المحكمة الذيىية بإوذرامايو: دراسة  .و2820، 2000808842نمٍذ: ٌٔ كٕسٍَاسٍّ، سلى اأ

سسانح ياجسرٍش. لسى الأحٕال  .م0202–0202مقاروة بيه الشريعة الإسلامية والقاوون الوضعي في الأعوام 

 .شتٌٕانشخصٍح الإسلايٍح. انذساساخ انعهٍا تجايعح سٍثش انشٍخ َٕسجاذً الإسلايٍح انحكٕيٍح ذشٍ

 الملخص

ظاْشج انٕنً انعاظم فً يُطمح إَذسايإٌ ذعكس ٔجٕد ذعاسض تٍٍ سهطح انٕنً انُسثً ٔحك انًشأج فً 

انضٔاج تصٕسج يششٔعح ٔفك أحكاو انششٌعح الإسلايٍح ٔانمإٌَ انٕظعً الإَذٍَٔسً. ٔلا ٌسرُذ سفط 

ا إنى أسثاب ششعٍح، تم ٌرأثش أحٍاًَا تعٕايم انطلاق تٍ ًً ٍ انٕانذٌٍ، ٔالاعرثاساخ الالرصادٌح، انٕنً دائ

ٔانُضاعاخ الأسشٌح، ٔيفٕٓو انكفاءج. ذٓذف ْزِ انذساسح إنى ذحهٍم انٕالع الاجرًاعً انكايٍ ٔساء ظاْشج 

انٕنً انعاظم، ٔتٍاٌ أحكايّ فً انفمّ الإسلايً ٔانمإٌَ انٕظعً، ٔدٔس انًحكًح انذٌٍُح فً إَذسايإٌ، 

 .انًرعهمح ترطثٍمّ إظافح إنى انًعٕلاخ ٔانحهٕل

اسرخذيد انذساسح انًُٓج انكٍفً ري انطاتع انٕصفً انرحهٍهً يٍ خلال انًذخم انًعٍاسي انرجشٌثً، يع 

اعرًاد أسهٕب انرحهٍم انًماسٌ. ٔلذ جًُعد انثٍاَاخ يٍ خلال ذحهٍم خًس ٔثلاثٍٍ لعٍح نهٕنً انعاظم 

ٍ، إظافح إنى دساسح انًصادس انفمٍٓح ، ٔإجشاء يماتلاخ يع سرح يخثش0202ٌ–0202خلال الأعٕاو 

نهًزاْة الأستعح ٔانهٕائح انمإٍََح راخ انصهح. ٔذى ذحهٍم انثٍاَاخ عثش ذمهٍم انثٍاَاخ، ٔعشظٓا تصٕسج 

 .ٔصفٍح، ٔاسرخلاص انُرائج تاسرخذاو يماصذ انششٌعح عُذ جاسش عٕدج

الأٔنٍاء نى ذسرٕفِ انًعاٌٍش انششعٍح أٔ أظٓشخ َرائج انذساسح أٌ غانثٍح انطهثاخ لذ لثُهد لأٌ أسثاب سفط 

انمإٍََح. ٔيٍ أتشص انعٕايم انًؤدٌح إنى رنك انُضاعاخ الأسشٌح، ٔسفط انخاغة، ٔالاعرثاساخ 

الالرصادٌح، ٔانُضاعاخ انًرعهمح تانًٍشاز. كًا ذشاعً انًحكًح انذٌٍُح انجٕاَة انًعٍاسٌح ٔالاجرًاعٍح 

 .حمٕق انًشأجنرحمٍك انعذانح ٔانًصهحح فً حًاٌح 

.انٕنً انعاظم، لإٌَ الأسشج الإسلايً، انًحكًح انذٌٍُح الكلمات المفتاحية:   
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